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MITIGASI BENCANA BANJIR DAN GENANGAN DALAM KAWASAN
PERKEMBANGAN PERMUKIMAN DI KELURAHAN BERUA,
KOTA MAKASSAR
Andi Muh. Azzam Raihan?, Wiwik Wahidah Osman?, Abdul Rachman Rasyid?
Universitas Hasanuddin, Indonesia

E-mail: andiazzaam@gmail.com
ABSTRAK

Bencana banjir merupakan bencana yang terjadi ketika suatu wilayah sudah tidak
dapat menampung debit air akibat curah hujan yang tinggi. Bencana banjir
disebabkan oleh beberapa hal seperti kurangnya daerah resapan air atau sistem
pengaliran air/drainase sudah tidak mampu menampung kapasitas air hujan.
Kelurahan Berua merupakan salah satu wilayah di Kota Makassar yang sering
terjadi banjir ketika musim penghujan akibat daerah resapan air yang semakin
berkurang karena perkembangan permukiman. Maka dari itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi bencana banjir dan genangan berdasarkan
faktor-faktor penyebab banjir di Kelurahan Berua; Mengidentifikasi aliran air ruang
permukaan dan saluran drainase pada permukiman di Kelurahan Berua; dan
Merumuskan arahan mitigasi bencana banjir dan genangan pada perumahan dan
permukiman. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif yang menggunakan metode pengumpulan data secara
primer dan sekunder melalui observasi, survei lapangan, studi literatur, dan
dokumentasi. Penelitian ini menggunakan analisis spasial dalam hal pemetaan dan
analisis hidrologi serta analisis deskriptif. Hasil penelitian ini antara lain: a). Peta
rawan banjir berdasarkan overlay dari parameter banjir; b). Debit limpasan
permukaan sebesar 38.81 m3/detik; c). Terdapat 25 saluran drainase melebihi daya
tampung saluran; dan d). Arahan mitigasi banjir pada perumahan dan permukiman
yang terbagi menjadi mitigasi struktural (perbaikan drainase, pembuatan floodway,
pembuatan sumur resapan, dan penggunaan konsep rainwater harvesting) dan
mitigasi non-struktural (pembentukan kelompok rawan bencana dan penentuan titik
evakuasi serta rambu-rambu).

Kata Kunci: Banjir, Mitigasi Banjir, Drainase, Permukiman
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FLOOD MITIGATION IN RESIDENTIAL DEVELOPMENT AREAS AT
BERUA VILLAGE, MAKASSAR CITY
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Universitas Hasanuddin, Indonesia
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ABSTRACT

Flood disaster is a disaster that occurs when an area can no longer accommodate
water discharge due to high rainfall. Flood disasters are caused by several things,
such as lack of water catchment areas or drainage systems that are no longer able
to accommodate the capacity of rainwater. Berua Village is one of the areas in
Makassar City which often floods during the rainy season due to the decreasing
water catchment area because of settlements development year by year. Therefore,
this study aims to identify the conditions of flood disasters based on the factors that
cause flooding in Berua Village; ldentifying the flow of water in spaces and drainage
system in settlements at Berua Village; and Formulate directives for flood mitigation
in housing and settlements. This research is a descriptive study with qualitative and
quantitative approaches that use primary and secondary data collection methods
through observation, interviews, field surveys, literature studies, and
documentation. The research uses spatial analysis in terms of mapping and
hydrological analysis as well as descriptive analysis. The results of this study
include: a). Flood hazard map based on overlay of flood parameters; b). Surface
runoff discharge is 38.81 m3/sec; c). There are 25 drainage channels exceeding the
capacity of the channel; and d). Directions for flood mitigation in settlements which
are divided into structural mitigation (drainage repairing, floodways constraction,
infiltration wells constraction, and rainwater harvesting concept) and non-
structural mitigation (disaster-prone groups and determination of evacuation points
and signs).

Keywords: Flood, Flood Mitigation, Drainage, Settlement
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang secara geografis beriklim tropis dengan
kelembapan yang cukup tinggi pada hampir seluruh wilayah di Indonesia. Hal ini
disebabkan oleh curah hujan yang tinggi setiap kali musim penghujan terjadi.
Kondisi ini memberikan banyak dampak bagi Indonesia baik dalam hal positif
ataupun negatif. Salah satu dampak positif yang diperoleh yaitu banyaknya
keragaman flora dan fauna serta dapat mendukung potensi sumber daya alam
Indonesia. Disamping itu, curah hujan yang tinggi juga dapat menimbulkan efek
negatif seperti terjadinya bencana banjir dan tanah longsor. Bencana banjir di
Indonesia dapat dikatakan bencana musiman karena setiap kali musim penghujan
tiba maka banjir pasti melanda beberapa wilayah di Indonesia. Banjir merupakan
peristiwa yang terjadi ketika tergenangnya suatu tempat akibat meluapnya air yang
melebihi kapasitas pembuangan air di suatu wilayah dan menimbulkan kerugian
fisik, sosial, dan ekonomi (Rahayu, 2009). Selain itu, banjir juga dapat terjadi akibat
limpasan air permukaan yang meluap dan volumenya melebihi kapasitas pengaliran
seperti drainase atau badan air. Adapun lima faktor penyebab terjadinya banjir di
Indonesia antara lain faktor penghujan, faktor rusaknya retensi Daerah Aliran
Sungai (DAS), faktor kesalahan perencanaan pembangunan alur sungai, faktor
pendangkalan sungai, dan faktor kesalahan tata wilayah dan pembangunan sarana

dan prasarana (Hermon, 2012).

Di kota-kota besar Indonesia seperti Makassar, Jakarta, Surabaya, dan Bandung
seringkali terjadi banjir ketika musim hujan telah tiba. Intensitas hujan yang tinggi
serta tidak adanya daerah resapan air, badan air ataupun sistem drainase yang buruk
dan juga penggunaan lahan yang tak terkontrol mengakibatkan bencana banjir
sering terjadi. Terlebih pada wilayah dengan tingkat kepadatan penduduk yang
tinggi yaitu daerah permukiman. Berdasarkan data kejadian bencana dari BPBD
Kota Makassar tahun 2019, 2020, dan 2021, diketahui bahwa bencana banjir

merupakan bencana yang sering terjadi tiap tahunnya di Kota Makassar. Kecamatan



Biringkanaya, Manggala, dan Tamalanrea merupakan titik-titik lokasi terjadinya
banjir yang mana Kecamatan Biringkanaya memiliki frekuensi banjir paling tinggi.
Hal ini juga diperkuat oleh berbagai sumber berita dari media digital antara tahun
2015-2021 yang mengatakan bahwa Kecamatan Biringkanaya merupakan salah
satu titik banjir terparah di Kota Makassar yang dalam hal ini termasuk Kelurahan
Berua. Dalam Perda RTRW Kota Makassar Tahun 2015-2034, Kelurahan Berua
merupakan kawasan yang diperuntukan sebagai permukiman kepadatan rendah dan
menjadi daerah resapan air. Dalam hal ini, Kelurahan Berua berkembang tidak
sesuai sebagaimana mestinya karena dalam 16 tahun terakhir daerah non terbangun
atau resapan air berkurang hingga 35% dari total wilayah. Selain itu, Kelurahan
Berua yang menjadi titik kumpul dari berbagai saluran drainase di kelurahan
sekitarnya, tidak memiliki pengelolaan drainase dan badan air yang baik sehingga
tidak bisa optimal dalam menyalurkan aliran air ke sungai terdekat.

Kelurahan Berua seringkali dilanda banjir ketika musim penghujan dengan
ketinggian air hingga 1 meter. Banjir dapat terjadi baik dengan intensitas hujan yang
tinggi maupun rendah sehingga dapat merusak rumah warga ataupun jalan-jalan
yang ada di kelurahan ini. Hal ini tentu saja merugikan kegiatan masyarakat dan
juga mengganggu perekonomian maupun kesehatan masyarakat. Berdasarkan
uraian di atas maka dianggap perlu untuk melakukan penelitian mengenai kondisi
bencana banjir pada kawasan perumahan dan permukiman di Kelurahan Berua,
Kota Makassar. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi acuan
untuk menilai atau mengevaluasi risiko-risiko yang ditimbulkan oleh bencana
banjir pada permukiman di Kota Makassar sehingga peningkatan kualitas

permukiman dapat dilakukan lebih efektif.

1.2 Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan penjelasan diatas, diketahui bahwa upaya penanggulangan bencana
pada kawasan permukiman perlu untuk dilakukan guna mengurangi risiko-risiko
yang dapat terjadi. Oleh karena itu, melalui penelitian ini dirumuskan beberapa
pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi bencana banjir dan genangan berdasarkan faktor-faktor

penyebab banjir di Kelurahan Berua, Kota Makassar?



Bagaimana kondisi aliran air ruang permukaan dan saluran drainase pada
permukiman di Kelurahan Berua, Kota Makassar?
Bagaimana arahan mitigasi bencana banjir dan genangan pada perumahan dan

permukiman di Kelurahan Berua?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai berdasarkan pertanyaan penelitian di atas adalah

sebagai berikut:

1.

Mengidentifikasi kondisi bencana banjir dan genangan berdasarkan faktor-
faktor penyebab banjir di Kelurahan Berua, Kota Makassar.

Mengidentifikasi aliran air ruang permukaan dan saluran drainase pada
permukiman di Kelurahan Berua, Kota Makassar.

Merumuskan arahan mitigasi bencana banjir dan genangan pada perumahan

dan permukiman di Kelurahan Berua.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagi Pemerintah/Swasta

Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan pemerintah untuk dapat
melihat kondisi permukiman terhadap bencana banjir yang terus terjadi tiap
musim penghujan di Kelurahan Berua sehingga dapat meningkatkan upaya
penanggulangan bencana pada kawasan permukiman tersebut.

Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada masyarakat
terkait bencana banjir yang bisa saja terjadi pada permukiman tempat
tinggalnya dan juga memberikan informasi terkait penataan perumahan dan
permukiman yang sesuai dengan mitigasi bencana khususnya bencana banjir
(genangan) sehingga dapat dijadikan pembelajaran dan meningkatkan
kesadaran serta perilaku siaga terhadap bencana.

Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau rujukan bagi penelitian-

penelitian selanjutnya mengenai bencana banjir pada permukiman.



1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian terdiri atas dua bagian yaitu ruang lingkup wilayah dan

juga ruang lingkup substansi.

1. Ruang Lingkup Wilayah
Lokasi penelitian ini dibatasi untuk kawasan permukiman yang sering terkena
bencana banjir ketika musim penghujan di Kelurahan Berua, Kecamatan
Biringkanaya, Kota Makassar.

2. Ruang Lingkup Substansi
Materi yang akan dibahas pada penelitian ini berfokus pada kondisi bencana
banjir dan perkembangan permukiman di lokasi penelitian sehingga dapat
dilakukan analisis terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi bencana banjir
pada wilayah tersebut. Lalu, dapat dihubungkan dengan bidang ilmu
perencanaan sehingga dapat dijadikan acuan untuk mengeluarkan arahan

mitigasi bencana (banjir) pada perumahan dan permukiman.

1.6 Sistematika Penulisan
Adapun penyusunan laporan penelitian ini akan diuraikan menjadi beberapa bab

dengan sistematika sebagai berikut:

Bagian Pertama, Pendahuluan memuat latar belakang yang menjadi dasar
dilakukannya penelitan. Kemudian menyajikan rumusan permasalahan, tujuan
penelitian yang ingin dicapai, manfaat penelitian, ruang lingkup yang terbagi

menjadi ruang lingkup wilayah dan substansi, serta sistematika penulisan.

Bagian Kedua, Tinjauan Pustaka menguraikan kajian atau studi pustaka dari
penelitian terdahulu, teori-teori yang terkait dengan rumusan masalah, dan
kerangka pikir penelitian. Pembahasan literatur dilakukan untuk mengembangkan
penelitian ini sehingga dapat menemukan faktor-faktor atau variabel yang dapat

menunjang penelitian ini.

Bagian Ketiga, Metode Penelitian memuat tahapan penelitian, yaitu jenis
penelitian, waktu penelitian, lokasi penelitian, teknik pengumpulan data, kebutuhan

data, variabel penelitian, dan juga teknik analisis.



Bagian Keempat, Gambaran Umum, memuat informasi umum terkait lokasi

penelitian serta data-data umum terkait objek penelitian.

Bagian Kelima, Hasil dan Pembahasan, memuat hasil analisis dan pembahasan
penelitian terhadap tujuan penelitian dengan melihat tinjauan pustaka dan metode

analisis yang digunakan

Bagian Keenam, Penutup, memuat kesimpulan dari hasil penelitian dan saran.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Banjir dan Genangan

2.1.1 Banjir

Banjir merupakan bencana yang terpengaruh oleh alam dan terjadi selama musim
hujan yang meliputi potensi daerah, terutama sungai/kanal yang relatif landai.
Selain itu, banjir juga bisa terjadi akibat naiknya air karena intensitas hujan yang di
atas normal, perubahan suhu, tanggul yang rusak, dan sumbatan aliran air di lokasi
lain. Banjir juga bisa menjadi penyebab kerusakan besar pada kehidupan sosial
ekonomi masyarakat (Wardhono et al, 2012). Menurut Richards (1955) dalam
Suherlan (2001) dan Suhardiman (2012), banjir memiliki pengertian yaitu
meluapnya air sungai disebabkan oleh debit sungai yang sudah melewati daya/batas
tampung sungai pada keadaan curah hujan yang tinggi. Selain itu, banjir juga

merupakan genangan pada daerah rendah datar yang biasanya tidak tergenang.

Menurut Bakornas PB (2007), berdasarkan sumber airnya, bencana banjir dapat

dikategorikan dalam beberapa kategori, antara lain:

1. Banjir yang disebabkan oleh hujan lebat sehingga melebihi kapasitas
penyaluran sistem pengaliran air, baik dari sistem sungai alamiah dan sistem
drainase buatan;

2. Banjir yang disebabkan oleh peningkatan muka air di sungai sebagai akibat
pasang laut dan meningginya gelombang laut akibat badai; dan

3. Banjir yang terjadi akibat rusaknya bangunan air buatan manusia seperti

bendungan, tanggul, dan bangunan pengendalian banjir.

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa banjir adalah bencana
alam yang disebabkan oleh intensitas curah hujan yang tinggi sehingga
menimbulkan genangan pada daerah rendah yang dapat merugikan masyarakat.
Maka dari itu, perlu untuk melakukan penanggulangan bencana. Menurut Irwan

(2018), adapun faktor-faktor penyebab terjadinya banjir, yaitu yang disebabkan



oleh aktivitas manusia, kondisi alam yang bersifat tetap (statis), dan peristiwa alam

yang bersifat dinamis. Berikut ini penjelasan dari faktor-faktor tersebut.

1. Disebabkan oleh aktivitas manusia, seperti:

a.

Pembangunan kawasan permukiman dan industri pada wilayah dataran
banjir;

Penggundulan hutan, sehingga dapat mengurangi daerah resapan pada
tanah dan meningkatkan larian tanah permukaan atau erosi. Erosi
kemudian bisa menyebabkan sedimentasi di terusan sungai yang dapat
mengganggu jalannya air;

Melakukan pembangunan di daerah dataran banjir namun tidak
merencanakan saluran-saluran air dengan baik. Bahkan tidak jarang alur
sungai diurung untuk dijadikan permukiman sehingga aliran sungai saat
musim hujan menjadi tidak lancar atau terjadi luapan air sungai dan
akhirnya menimbulkan banjir; dan

Membuang sampah sembarangan pada saluran-saluran air sehingga dapat

terjadi penyumbatan. Hal ini seringkali terjadi di perumahan-perumahan.

2. Kondisi alam yang bersifat tetap (statis), seperti:

a.

Kondisi geografi, berada pada daerah yang sering terkena badai atau
siklon;

Kondisi topografi yang cekung, sehingga dapat mengumpulkan air atau
menjadi dataran banjir; dan

Kondisi alur sungai yang kurang baik, seperti kemiringan dasar sungai
yang datar, berkelak-kelok, timbulnya sumbatan atau berbentuk seperti
botol (bottle neck), dan adanya sedimentasi sungai membentuk sebuah

pulau (ambal sungai).

3. Peristiwa alam yang bersifat dinamis, seperti:

a.
b.

Curah hujan yang tinggi;
Terjadinya arus balik atau pembendungan pada muara sungai atau
pertemuan sungai besar;
Pengambilan air tanah yang berlebihan sehingga menimbulkan muka

tanah menjadi lebih rendah atau penurunan muka tanah; dan



d. Terjadi sedimentasi yang cukup tinggi pada sungai sehingga terdapat

pendangkalan.

Adapula faktor-faktor lain yang dapat berpengaruh secara langsung terhadap

bencana banjir. Faktor-faktor ini dapat dikatakan ialah sebuah parameter untuk

menentukan kawasan yang rentan terhadap bencana banjir. Dalam penelitian oleh

Putra (2017) terdapat beberapa parameter yang bisa digunakan sebagai penentu

kawasan rawan banjir, antara lain:

1.

Curah Hujan

Curah hujan yang tinggi pada suatu wilayah dapat berpengaruh secara langsung
terhadap bencana banjir. Curah hujan yang melebihi batas wajar kerap kali
tidak bisa dihadapi oleh suatu wilayah baik dari kemampuan lahan ataupun
kemampuan sarana dan prasarana sehingga dapat terjadi banjir. Dalam hal ini,
pemberian skor untuk parameter curah hujan pada banjir yaitu semakin tinggi
curah hujan maka semakin tinggi pula tingkat kerawanan banjir pada wilayah
tersebut.

Kemiringan Lereng

Kemiringan lereng adalah selisih ketinggian dari jarak datar pada dua tempat
berbeda yang dinyatakan dalam persen. Semakin tinggi kemiringan lahan maka
proses perpindahan air juga semakin cepat karena akan diterukan dari tempat
yang tinggi ke tempat yang rendah. Lahan yang landai atau datar akan
cenderung lebih lama menampung air karena tidak memiliki proses pengaliran.
Maka dari itu, semakin landai atau datar sebuah lahan maka semakin tinggi
pula skor yang diberikan untuk penentuan kawasan rawan banjir.

Penggunaan Lahan

Penggunaan lahan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh manusia pada
suatu wilayah. Lahan yang ada akan dimanfaatkan oleh manusia, baik sebagai
tempat tinggal ataupun tempat bekerja dan berkebun. Penggunaan lahan seperti
permukiman, industri. sawah, lahan kosong, dan sebagainya akan sangat
berpengaruh terhadap bencana banjir. Sebuah lahan yang kurang memiliki
vegetasi seperti permukiman atau lahan kosong akan lebih sering terkena banjir
dibandingkan lahan yang memiliki vegetasi seperti kebun dan hutan. Hal ini

dapat terjadi akibat kurangnya proses infiltrasi oleh vegetasi sehingga air akan



tinggal diatas permukaan tanah. Lahan yang memiliki banyak vegetasi akan
memiliki kemungkinan banjir yang lebih kecil dibandingkan lahan yang sudah
dibangun ataupun digunduli.

Jenis Tanah

Indonesia memiliki berbagai macam jenis tanah yang memiliki struktur tanah
yang berbeda-beda. Tanah yang kasar akan lebih baik dalam menyerap air yang
ada di permukaan karena memiliki rongga satu sama lain. Sedangkan, tanah
yang memiliki tekstur sangat halus akan lebih sulit untuk menyerap air yang
ada di permukaan. Dengan demikian, semakin halus tekstur suatu tanah maka
akan semakin tinggi pula kemungkinan terjadinya banjir.

Ketinggian Lahan (Elevasi)

Ketinggian lahan merupakan ketinggian suatu wilayah di atas permukaan laut.
Semakin tinggi suatu wilayah dari permukaan laut maka akan semakin kecil

pula peluang terjadinya banjir.

2.1.2 Genangan

Genangan biasa diartikan sebagai kawasan dengan sistem drainase yang tidak ada

atau tidak cukup untuk menampung air tersebut untuk keluar kawasan. Kemudian,

air akan tertahan dan menjadi kumpulan air maka dinamakanlah genangan

(Kusumadewi, 2012). Perubahan tata guna lahan merupakan salah satu faktor utama

yang mempengaruhi terjadinya genangan banjir (Kodoate & Sjarief, 2005 dalam

Adimas & Pramono, 2018). Terdapat dua pendekatan dalam pengendalian banjir

dan genangan air sebagaimana yang dikemukakan oleh Cifor, 2002 dalam Adimas

& Pramono, 2018. Berikut ini penjelasan terkait pendekatan dalam pengendalian

banjir tersebut.

1.

Pengendalian struktural merupakan pengendalian yang dilakukan terhadap
genangan dan banjir melalui kegiatan rekayasa teknis, misalnya dalam
penyediaan sarana dan prasarana serta penanggulangan banjir.

Pengendalian non-struktural merupakan pengendalian terhadap pemanfaatan
ruang yang dilakukan dengan meminimalkan kerugian yang dapat terjadi

akibat banjir, seperti korban jiwa atau materi.



Dalam Permen PU No. 14/PRT/M/2010, disebutkan bahwa genangan merupakan
proses terendamnya suatu kawasan permukiman lebih dari 30 cm selama lebih dari
2 jam dan terjadinya lebih dari 2 kali pertahun. Selain itu, genangan ialah air hujan
yang terkumpul pada daerah rendah/cekung di suatu kawasan, sehingga air tidak
bisa mengalir ke badan air terdekat. Genangan dapat disebabkan oleh banyak faktor,
salah satu penyebabnya ialah drainase perkotaan yang kurang berfungsi
sebagaimana mestinya. Daerah genangan adalah wilayah yang tergenang air akibat
sistem drainase yang tidak berfungsi sehingga mengganggu dan/atau merugikan
aktivitas masyarakat (Permen PU 12/PRT/M/2014).

2.2 Perumahan dan Permukiman

2.2.1 Definisi Perumahan dan Permukiman

Berdasarkan UU No.1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman,
perumahan adalah sekumpulan rumah sebagai bagian dari permukiman, baik
perkantoran maupun perdesaan, yang dilengkapi dengan prasarana, sarana, dan
utilitas umum sebagai upaya pemenuhan rumah layak huni. Adapun asas
penyelenggaraan perumahan dan permukiman menurut UU No. 1 Tahun 2011
meliputi:

Kesejahteraan;

Keadilan dan pemerataan;

Kenasionalan;

Keefisienan dan kemanfaatan;

Keterjangkauan dan kemudahan;

Kemandirian dan kebersamaan;

Kemitraan;

Keserasian dan keseimbangan;

© ®© N o 0o bk w0 DR

Keterpaduan;
10. Kesehatan;
11. Kelestarian dan keberlanjutan; dan

12. Keselamatan, keamanan, ketertiban, dan keteraturan.
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2.2.2 Kiriteria Perumahan dan Permukiman

Berdasarkan Permen PU No. 41/PRT/M/2007 disebutkan tentang kriteria umum

kawasan permukiman, antara lain:

1. Topografi datar sampai bergelombang dengan kemiringan lereng 0 - 25%;

2. Terdapat sumber air, seperti air tanah dan air olahan dengan jumlah yang
cukup, misalkan untuk air PDAM suplai air yaitu 60 Itr/org/hari - 100
Itr/org/harti;

3. Tidak terletak pada daerah rawan bencana, seperti longsor, banjir, erosi, dan
abrasi;

4. Kualitas saluran drainase baik sampai sedang;

5. Tidak berada pada sempadan sungai/waduk/mata air/pantai/saluran
pengairan/rel kereta api/ danau, dan daerah aman penerbangan;

6. Tidak berada pada kawasan lindung;

7. Tidak berada kawasan budi daya pertanian/penyangga; dan

8. Terhindar dari sawah irigasi teknis.

2.2.3 Perubahan Penggunaan Lahan

Rumah dan permukiman merupakan suatu hal yang akan selalu menjadi sumber
masalah dalam sejarah kehidupan manusia. Sejak dahulu hingga sekarang, masalah
permukiman akan selalu muncul bahkan cenderung semakin rumit dan kompleks.
Manusia yang memiliki banyak kebutuhan memanfaatkan lahan sebagai tempat
untuk memenuhi kebutuhannya tersebut, sehingga lahan memiliki peranan yang
penting. Manusia akan memanfaatkan lahan dengan tujuan untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya (Arsyad, 1989).

Permukiman atau tempat tinggal merupakan salah satu bentuk kebutuhan yaitu
kebutuhan lahan. Kebutuhan lahan akan semakin meningkat jika jumlah penduduk
di wilayah tersebut juga ikut meningkat karena penduduk akan menggunakan lahan
sebagai tempat tinggal atau permukiman, sehingga mengurangi jumlah lahan yang
tersedia. Faktor — faktor yang mempengaruhi terjadinya perubahan penggunaan
lahan antara lain pertumbuhan penduduk, perkembangan kegiatan usaha dan sosial

budaya masyarakat termasuk didalamnya pembangunan. Selain itu, faktor utama
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yang menjadi penyebab perubahan penggunaan lahan yaitu jumlah penduduk yang

semakin meningkat.

2.3 Drainase

2.3.1 Definisi Drainase

Drainase merupakan proses pengalihan air, baik secara alamiah ataupun buatan
yang bertujuan untuk menghindari penumpukan atau penggenangan air di suatu
tempat akibat dari air hujan atau air limbah (Irawan, 2017). Sementara itu, sistem
drainase yaitu serangkaian bangunan air yang bertujuan untuk mengurangi
kelebihan air dari suatu kawasan sehingga kawasan tersebut dapat berfungsi secara
optimal (Irawan, 2017). Drainase juga dapat didefinisikan sebagai suatu metode
pembuangan kelebihan air yang tidak diinginkan pada suatu daerah serta sebagai
metode penanggulangan akibat yang ditimbulkan oleh kelebihan air tersebut
(Suripin, 2004). Adapun fungsi drainase perkotaan menurut Nurhamidin (2015),

antara lain:

1. Mengeringkan pada bagian wilayah kota yang memiliki permukaan lahan lebih
rendah dari genangan sehingga tidak menimbulkan dampak negatif seperti
banjir yang dapat merusak infrastruktur kota dan harta benda masyarakat;

2. Mengalirkan kelebihan air permukaan ke badan air terdekat secara cepat
supaya tidak membanjiri atau menggenangi kota;

3. Sebagai pengendali sebagian air permukaan yang dapat dimanfaatkan sebagai
persediaan air; dan

4. Meresapkan air permukaan ke dalam tanah dalam rangka menghindari banjir

dan untuk menjaga kelestarian air tanah.

2.3.2 Jenis-jenis Drainase

Jenis saluran drainase dapat dibedakan berdasarkan beberapa hal yaitu letak
bangunan, sejarah terbentuk, dan juga fungsinya (Gunadarma, 1997 dalam
Nurhamidin, 2015). Berikut ini adalah jenis-jenis saluran drainase menurut
Gunadarma (1997) dalam Nurhamidin (2015).
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Berdasarkan letak bangunan

a.

Drainase permukaan tanah (Surface Drainage)

Drainase permukaan tanah merupakan saluran drainase yang terletak di
atas permukaan tanah seperti selokan yang memiliki fungsi untuk
mengalirkan air dari limpasan permukaan.

Drainase bawah permukaan tanah (Subsurface Drainage)

Drainase bawah permukaan tanah merupakan saluran drainase yang
berfungsi mengalirkan air limpasan dari permukaan tanah melalui bawah
tanah seperti penggunaan pipa-pipa atau gorong-gorong. Hal ini dilakukan

dengan alasan tertentu seperti alasan artistik.

Berdasarkan sejarah terbentuknya

a.

Drainase Alamiah (Natural Drainage)

Drainase alamiah adalah saluran air yang terbentuk oleh alam atau secara
alami tanpa adanya campur tangan manusia dalam pembuatannya
sehingga tidak terdapat bangunan dari pasangan batu/beton, gorong-
gorong, dan lain-lain.

Drainase buatan (Artificial Drainage)

Drainase buatan adalah saluran air yang dibuat dengan campur tangan
manusia yang memiliki tujuan dan maksud tertentu sehingga terdapat
bangunan khusus seperti selokan dengan pasangan batu/beton, gorong-

gorong, dan lain-lain.

Berdasarkan fungsi

a.

Single purpose
Saluran yang berfungsi untuk mengalirkan satu jenis air buangan saja,
misalnya air hujan, air limbah domestik, air limbah industri dan lain-lain.
Multi purpose
Saluran yang berfungsi untuk mengalirkan beberapa jenis air buangan

secara bercampur ataupun bergantian.

2.3.3 Sistem Jaringan Drainase Perkotaan

Sistem jaringan drainase perkotaan dapat dibedakan menjadi beberapa bagian yang
dibedakan berdasarkan fungsi pelayanannya, fisiknya, serta fungsi dan sistem
kerjanya. Berdasarkan fungsi pelayanannya, menurut Ditjen Cipta Karya (2012),

13



sistem jaringan drainase perkotaan terbagi atas beberapa tipe, sebagaimana

dijelaskan dibawabh ini.

1.

Sistem Drainase Lokal (Minor Urban Drainage)

Sistem drainase lokal merupakan sistem jaringan drainase yang mencakupi
suatu kawasan dalam perkotaan seperti permukiman, daerah komersil, pasar,
perkantoran, kawasan industri, dan kawasan parawisata. Sistem ini umumnya
mencakup area sebesar £10 hektar.

Sistem Drainase Utama (Major Urban Drainage)

Sistem jaringan utama adalah jaringan drainase yang mengalirkan air secara
terstruktur yang terdiri dari saluran primer, saluran sekunder, saluran tersier,
dan saluran lokal. Saluran primer berfungsi untuk menampung aliran air yang
diteruskan dari saluran-saluran sekunder. Saluran sekunder berfungsi untuk
menampung aliran air yang diteruskan dari saluran tersier. Saluran tersier
berfungsi untuk menampung aliran air dari wilayah aliran masing-masing.
Sedangkan, jaringan drainase lokal dapat mengalirkan aliran airnya menuju ke
saluran primer, sekunder, dan tersier secara langsung.

Pengendalian Banjir (Flood Control)

Pengendalian banjir adalah upaya untuk mengendalikan limpasan aliran
permukaan menuju badan air dan tetap menjaga aliran air agar tidak meluap
dan menggenangi wilayah perkotaan. Pengendalian banjir ialah tanggung
jawab pemerintah baik itu pemerintah provinsi maupun pemerintah pusat.
Adapun bangunan air yang dapat digunakan untuk sistem flood control, yaitu:
e Tanggul;

e Pintu air;

e Saluran Floodway; dan

e Bangunan bagi.

Berdasarkan fisiknya, menurut Ditjen Cipta Karya (2012), jaringan sistem drainase

terdiri atas sistem saluran primer, sistem saluran sekunder, dan sistem saluran

tersier. Adapun penjelasan lebih lanjut adalah sebagai berikut.
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Sistem saluran primer

Saluran primer adalah saluran yang menerima aliran air dari saluran-saluran
sekunder. Saluran primer terletak pada bagian hilir sehingga cenderung lebih
besar. Aliran air dari saluran primer akan langsung diteruskan ke badan air.
Sistem saluran sekunder

Saluran sekunder umumnya memiliki tampilan terbuka atau tertutup yang akan
menerima aliran air dari saluran tersier dan diteruskan ke saluran primer.
Sistem saluran tersier

Saluran drainase tersier merupakan saluran yang akan menerima aliran air
langsung dari saluran pembuangan rumah. Saluran tersier ini dapat ditemukan

pada jalan-jalan yang ada di perumahan dan permukiman.

Menurut Gunadarma (1997) dalam Nurhamidin (2015), jaringan drainase

berd
lain:
1.

asarkan fungsi dan sistem kerjanya dapat dibedakan menjadi tiga jenis, antara

Interceptor drain merupakan saluran yang menjadi pencegah terjadinya

pembebanan aliran dari suatu wilayah terhadap wilayah lain yang ada di

bawahnya;

2. Collector drain merupakan saluran yang menjadi pengumpul debit dari saluran
drainase yang lebih kecil yang kemudian akan dibuang ke saluran conveyor
(pembawa); dan

3. Conveyor drain merupakan saluran yang menjadi pembawa air buangan
menuju lokasi akhir tanpa membahayakan wilayah yang dilewati.

Berikut contoh lay out umum dari sistem drainase perkotaan dapat dilihat pada

Gambar 2.1.
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....... Batas Mayor Drainase

....... Drainase Pengumpul Minor

Batas drainase minor
—— Drainase Mayor

Gambar 2.1 Lay-Out Umum dari Sistem Drainase Perkotaan
Sumber: Ditjen Cipta Karya, 2012

2.3.4 Faktor yang Mempengaruhi Daya Tampung Sistem Drainase

Berdasarkan SNI 02-2406-1991 tentang Tata Cara Perencanaan Umum Drainase

Perkotaan telah dijelaskan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi

daya tampung dari sistem drainase, antara lain:

1.

Peningkatan debit

Perubahan iklim yang terus terjadi menyebabkan perubahan cuaca yang tidak
bisa diperkirakan. Cuaca yang tiba-tiba menjadi hujan menyebabkan debit
aliran di permukaan akan ikut meningkat. Hal ini dapat menjadi genangan dan
banjir jika diikuti oleh kualitas drainase yang buruk dan tidak bisa menampung
peningkatan debit air ini;

Sampah

Material sisa/buangan yang tidak diinginkan dan dibuang oleh masyarakat dan
masuk ke dalam saluran drainase akan menyebabkan perubahan terhadap
kondisi drainase. Apabila kondisi ini terus terjadi dan tidak diikuti dengan
manajemen  sampah  yang baik maka akan  mempercepat
pendangkalan/penyempitan pada saluran drainase ataupun sungai/badan air;
Sedimentasi

Sedimentasi merupakan pengendapan pada benda padat yang terjadi akibat

sampah yang menumpuk dan juga amblesan tanah dari pembangunan di atas
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saluran drainase. Pembangunan yang tidak terencana dengan baik dapat
menyebabkan sedimentasi di saluran drainase maupun bangunan air;
Penyempitan dan pendangkalan saluran

Penyempitan dan pendangkalan saluran adalah hal yang dapat terjadi pada
drainase akibat faktor eksternal seperti sampah dan sedimentasi sehingga
fungsi dari saluran akan berkurang dan kurang optimal dalam mengalirkan
aliran air. Selain dari tumpukan sampah dan sedimentasi, penyempitan dan
pendangkalan juga dapat terjadi akibat tumbuhnya tanaman merambat di dalam
saluran;

Pasang surut

Pasang surut merupakan suatu kondisi ketika permukaan air laut mengalami
kenaikan dan penurunan yang terjadi secara berkala akibat gaya gravitasi dari
matahari ataupun bulan;

Reklamasi

Reklamasi adalah proses pembuatan daratan baru pada dasar laut atau dasar
sungai sehingga menyebabkan pengambilan air tanah yang berlebihan. Hal ini
dapat menyebabkan beberapa bagian dari wilayah lain berada pada titik lebih
rendah dan dapat berada dibawah muka air laut pasang; dan

Peningkatan jumlah penduduk

Jumlah penduduk yang terus meningkat secara cepat dapat menyebabkan
peningkatan limbah di perkotaan karena akan melakukan pembangunan baik

itu pembangunan permukiman, indutri, dan sebagainya.

2.4 Koefisien Aliran Permukaan

Koefisien aliran permukaan merupakan nisbah antara debit puncak aliran

permukaan terhadap intensitas hujan. Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi

nilai C yaitu laju infiltrasi tanah, tanaman penutup, dan intensitas hujan (Arsyad,

2006). Koefisien aliran permukaan merupakan suatu harga rasio antara aliran

permukaan dengan intensitas hujan untuk suatu daerah tangkapan tertentu. Pada

kenyataannya, koefisien ini dihitung dari besarnya hambatan atau kehilangan dari

curah hujan sehingga menjadi aliran permukaan (Lestari, 2016). Berdasarkan hal

tersebut, dapat disimpulkan bahwa koefisien aliran merupakan perbandingan antara

curah hujan yang menjadi aliran dengan curah hujan yang jatuh. Semakin besar
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nilai koefisien aliran maka semakin besar pula kemungkinan terjadinya banjir
dengan debit air yang tinggi. Nilai C yang tinggi menunjukkan lebih banyak air
akibat hujan yang menjadi aliran daripada yang meresap ke tanah atau melalui

proses infiltrasi.

2.5 Analisis Hidrologi

Analisis hidrologi merupakan suatu analisis yang memiliki fungsi untuk
menghitung potensi air yang ada pada suatu wilayah sehingga bisa untuk
dimanfaatkan, dikembangkan, serta dapat mengendalikan potensi air untuk
kepentingan masyarakat (Andana, dkk, 2016). Data-data hidrologi dapat
dikumpulkan, dihitung, disajikan, dan ditafsirkan dengan menggunakan beberapa
prosedur tertentu dengan tujuan untuk memenuhi suatu masalah. Analisis hidrologi
meliputi analisa frekuensi curah hujan, uji kecocokan dan probabilitas, analisis
debit curah hujan, analisis debit air kotor, analisis debit air rancangan, analisis debit
saluran drainase, dan analisis daya tampung sistem drainase (Wilson, 1993;
Suryaman, 2013; dalam Andana, dkk, 2016).

2.6 Mitigasi Bencana

2.6.1 Definisi Mitigasi Bencana

Mitigasi bencana dalam Nurjanah, dkk (2013) merupakan upaya yang dilakukan
untuk mengurangi risiko yang dapat ditimbulkan oleh suatu bencana. Mitigasi
bencana berfokus untuk mengurangi dampak negatif yang bisa ditimbulkan dari
suatu bencana. Dalam UU No. 24 tahun 2007 tentang penanggulangan bencana,
kegiatan mitigasi bencana didefinisikan sebagai serangkaian upaya untuk
mengurangi risiko dari bencana, baik dengan melalui pembangunan fisik maupun
penyadaran dan peningkatan kemampuan masyarakat dalam menghadapi ancaman
bencana. Secara umum kegiatan mitigasi bencana merupakan, sanksi, dan
penghargaan kepada manusia dalam rangka memberikan pemahaman dan

kesadaran sehingga dapat mengurangi dampak dari suatu bencana.

Menurut Priyambodo (2009) terdapat dua unsur penting yang menjadi dasar
keberhasilan mitigasi bencana yaitu unsur mikrokosmos dan makrokosmos. 1).
Mikrokosmos merupakan pembangunan yang dilakukan dari unsur manusianya

dengan cara peningkatan kesadaran manusia pada pola pikir dan pola hidup ataupun
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kebiasaan setiap individu; 2). Makrokosmos merupakan pembangunan yang
dilakukan pada unsur lingkungannya dengan memperhatikan keramhan bagi setiap
makhluk hidup yang ada di lingkungan tersebut. Hal yang perlu diperhatikan yaitu
karakteristik lingkungan dan hukum alam.

2.6.2 Mitigasi Bencana Banjir pada Perumahan dan Permukiman

Mitigasi bencana pada perumahan dan permukiman bertujuan untuk mengurangi
kerusakan dan kerugian yang dapat terjadi pada tempat tinggal. Wilayah perumahan
dan permukiman yang memiliki jumlah penduduk yang banyak akan sangat
beresiko terjadi kerusakan dan kerugian yang besar ketika terjadi bencana sehingga
perlu dilakukan mitigasi bencana pada wilayah perumahan dan permukiman. Pada
Permen PR No. 10 Tahun 2014 Bagian Kelima Pasal 21, pelaksanaan mitigasi
bencana banjir pada perumahan dan permukiman dalam mengurangi dampak yang
ditimbulkan perlu melalui tahap identifikasi dan pemetaan zonasi kerawanan banjir.
Identifikasi dilakukan untuk dapat menentukan alternatif dalam pengurangan risiko
kerusakan bencana banjir. Sedangkan, pemetaan dilakukan terhadap kemiringan
lokasi perumahan dan permukiman sehingga dapat mengurangi dampak bencana
banjir. Berdasarkan Permen PR No. 10 Tahun 2014 Pasal 22, prinsip-prinsip
mitigasi bencana banjir untuk perumahan dan permukiman adalah sebagai berikut.
1. Menghindari kawasan rawan banjir;

2. Menghindari limpahan air;

3. Mengalihkan aliran banjir; dan
4

Pengendalian aliran air.

Menurut Permen PR No. 10 Tahun 2014 Pasal 22, pelaksanaan mitigasi bencana
banjir pada perumahan dan permukiman yaitu dengan menyesuaikan terhadap tata
ruang wilayah dan tata bangunan serta tata lingkungan; penentuan lokasi dilakukan
dengan mengidentifikasi dan memanfaatkan peta kerawanan banjir; dan perlu
melakukan pemeliharaan dan perawatan secara berkala pada pengelolan
permukiman swadaya. Selanjutnya, dalam Permen PR No. 10 Tahun 2014 Pasal 22
dikatakan bahwa pembangunan prasarana, sarana, dan utilitas umum pada
perumahan dan permukiman perlu melakukan pelaksanaan mitigasi banjir dengan

memperhatikan:
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1. Titik evakuasi dan lokasi penampungan pada saat terjadi bencana;

2.  Memiliki jaringan jalan yang dapat mengakses jalur evaluasi;

3. Drainase dengan kualitas yang memadai baik dari segi ukuran, jenis, dan daya
serap tanah;

4. Perlu adanya pembuatan sumur resapan;

5. Sungai yang melewati perumahan dan permukiman perlu untuk membuat
tanggul,

6. Terdapat sarana peringatan dini dan rambu-rambu untuk memudahkan
masyarakat selama evakuasi; dan

7. Perlu adanya tempat sampah sementara ketika terjadi bencana banjir.

2.6.3 Miitigasi Banjir dengan Konsep Rainwater Harvesting (RWH)

Konsep RWH atau pemanenan air hujan merupakan teknik atau suatu cara dalam
mengumpulkan dan menampung air atau aliran permukaan ketika musim penghujan
baik dengan intensitas hujan tinggi ataupun rendah (Gould dkk, 1999 dalam Juliana
dkk, 2019). Konsep pemanenan air hujan ini serupa dengan berbagai konsep
penampungan air yang diterapkan di beberapa negara di dunia seperti sistem “pipi
monyet” dari Thailand (www.viva.co.id/) ataupun sistem penciptaan danau buatan
di Brasil (www.cekaja.com/). Konsep ini merupakan suatu sistem yang bertujuan
untuk mengumpulkan atau menampung air hujan yang ditangkap dengan catchment
area, lalu dialirkan melalui pipa menuju tempat penyimpanan atau tangki
penyimpanan (Gould dkk, 1999 dalam Juliana dkk, 2019). Adapun struktur utama
dari sistem ini yaitu mengumpulkan, menampung/menyimpan, dan memanfaatkan.
Struktur RWH lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2.2 berikut.

> Pemanfaatan
Air

> Hujan/Limpasan Jatuh > T_anki
Menuju Catchment Area Penyimpanan

Curah Hujan

Gambar 2.2 Struktur Rainwater Harvesting
Sumber: Juliana dkk, 2019

Dalam berbagai sumber literasi dikatakan bahwa manfaat utama dari RWH vyaitu
sebagai persediaan atau suplai air bersih ketika musim kemarau. Meskipun begitu,
konsep ini juga dapat digunakan dalam mengurangi debit limpasan atau volume air
hujan yang menjadi penyebab banjir. Berdasarkan UNEP (2001) dalam Juliana dkk
(2019), adapun beberapa manfaat dari sistem ini, antara lain:
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Meminimalisasi dampak terhadap lingkungan;

Menggunakan instrumen yang telah ada seperti atap, lahan kosong, taman, dll.
sehingga dapat menghemat biaya pengadaan intrumen;

Mengurangi volume air hujan atau limpasan permukaan yang menjadi
penyebab banjir di perkotaan;

Kualitas air hujan yang terkumpul relatif bersih dan dapat digunakan sebagai
air bersih tanpa pengolahan;

Dapat mengurangi penggunaan air atau ketergantungan air pada sistem
penyediaan (PDAM, air tanah, dll);

Sebagai upaya konservasi alam; dan

RWH relatif mudah untuk diterapkan dan fleksibel untuk digunakan sesuai

kebutuhan.

Selain itu, menurut Permen PU (2014) dalam Rofil dan Maryono (2017), terdapat

dua fungsi utama dari teknik pemanenan air hujan, antara lain:

1.

Terhadap sumber daya air

Manfaat terhadap sumber daya air terbagi menjadi empat, antara lain: a).
Membuat air menjadi lebih bersih; b). Menyuplai air yang lebih bersih dan
memadai; c). Penggunaan air dari sumber lain (PDAM, air tanah, dll.) untuk
kebutuhan sehari-hari akan lebih berkurang; dan d). Menghilangkan polutan
sehingga dapat melindungi sumber air.

Terhadap lingkungan dan kehidupan sosial

Manfaat terhadap lingkungan dan kehidupan sosial terbagi menjadi lima, yaitu:
a). Limpasan air hujan dari bangunan dapat berkurang; b). Dapat mencegah
turunnya muka air tanah; c). Menyebabkan udara menjadi lebih bersih; d).
Temperatur perkotaan menjadi lebih rendah; dan e). Salah satu solusi terkait

perubahan iklim.

Dalam Harsoyo (2010), berdasarkan lingkup implementasinya, konsep ini terbagi

menjadi dua jenis, yaitu:

1.

Teknik pemanenan air hujan menggunakan atap bangunan sebagai konsep

untuk skala individu; dan
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2. Teknik pemanenan air hujan dan limpasan permukaan menggunakan reservoir
seperti kolam atau waduk sebagai konsep untuk skala yang lebih luas atau

komunal.

2.7 Kesiapsiagaan

Menurut UU RI No. 24 Tahun 2007, kesiapsiagaan merupakan rangkaian kegiatan
untuk mengantisipasi bencana dengan melakukan perorganisasian dan langkah
yang tepat dan berguna. Kesiapsiagaan ialah upaya yang bertujuan untuk
menghindari banyaknya korban jiwa, kerugian harta benda, dan tata kehidupan
masyarakat. Menurut LIPI UNESCO/ISDR (2006), kesiapsiagaan individu ataupun
rumah tangga untuk mengantisipasi bencana banjir dipengaruhi oleh:

1. Pengetahuan dan sikap terhadap resiko bencana;

2. Kebijakan keluarga untuk kesiapsiagaan;

3. Rencana tanggap darurat;

4. Sistem peringatan bencana; dan

5

Mobilisasi sumber daya.

2.8 Ketahanan Masyarakat

Ketahanan masyarakat dapat didefinisikan sebagai kemampuan masyarakat dalam
menghadapi dan mengurangi tingkat ancaman dari suatu bencana. Pengetahuan dan
kemampuan masyarakat dalam menghadapi bencana akan membentuk pola pikir
dan meningkatkan kapasitas masyarakat sehingga terciptalah mitigasi bencana di
suatu wilayah. Ketahanan masyarakat ini bertujuan untuk mengurangi kerentanan
dalam masyarakat. Kerentanan merupakan kondisi dari komunitas atau masyarakat
yang dapat menyebabkan dan mengarah dalam ketidakmampuan masyarakat untuk
menghadapi ancaman dari suatu bencana (Perka BNPB Nomor 3 Tahun 2012).
Menurut IPCC (2001) dalam Danianti & Sariffuddin (2015), terdapat tiga
komponen atau faktor utama dalam membentuk kerentanan, yaitu sensitivitas
(sensitivity), keterpaparan (exposure), dan kemampuan adaptasi (adaptive
capacity). Dalam artian lain kerentanan ialah suatu kondisi yang dapat ditentukan
oleh beberapa faktor baik dari kondisi sosial, ekonomi, fisik, dan lingkungan
sehingga dapat melemahkan masyarakat dalam menghadapi dampak dari bencana
(UN/ISDR, 2004 dalam Ruslanjari, dkk, 2020).
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Ketahanan masyarakat meliputi kapasitas masyarakat dalam menghadapi bencana.

Kapasitas merupakan kemampuan masyarakat atau suatu daerah dalam melakukan

tindakan pengurangan ancaman dari bencana sehingga potensi kerugian dapat

diminimalisir yang dilakukan secara terstruktur, terencana, dan terpadu (Perka

BNPB Nomor 3 Tahun 2012). Menurut Ruslanjari, dkk (2020), terdapat tiga

kapasitas masyarakat yang tahan terhadap bencana, antara lain:

1. Kapasitas komunitas dalam pengurangan risiko atau kerusakan yang dilakukan
melalui mitigasi dan adaptasi;

2. Kapasitas masyarakat dalam mempertahankan fungsi-fungsi dasar dan struktur
di saat terjadi bencana; dan

3. Kapasitas masyarakat dalam pemulihan diri setelah atau pasca terjadinya

bencana.

Berdasarkan hal tersebut, peningkatan kapasitas masyarakat bisa terjadi atau dapat
dilakukan melalui tiga peristiwa bencana yaitu ketika belum terjadi bencana (pra-
bencana) yang bersifat preventif, ketika terjadi bencana yang bersifat darurat, dan
setelah terjadi bencana (pasca bencana) sehingga bersifat pemulihan. Menurut
IIRR & Cordaid (2007) dalam Annisa (2019), pengelompokkan kapasitas terbagi
menjadi dua, yaitu kapasitas yang berhubungan dengan ancaman dan kapasitas
yang berhubungan dengan kerentanan. Kapasitas yang berhubungan dengan
ancaman memiliki artian sebagai tindakan preventif pra-bencana yaitu mitigasi
dengan mencakup usaha-usaha yang dapat mengurangi dampak bencana. Usaha ini
terdiri dari usaha fisik seperti penataan infrastruktur yang berbasis pengurangan
risiko bencana dan usaha non-fisik yang meliputi manusia dan sosial seperti
membentuk pelatihan/sosialisasi, organisasi relawan, kesadaran masyarakat, serta

program keamanan dan perlindungan masyarakat.

Sementara itu, kapasitas yang berhubungan dengan kerentanan memiliki artian
sebagai tindakan darurat ketika terjadi bencana. Dalam hal ini, kekuatan individu
dalam bertahan hidup ketika terjadi bencana yang dibantu oleh
kelompok/organisasi masyarakat yang telah disiapkan untuk segala ancaman ketika

terjadi bencana.
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2.9 Penelitian Terdahulu

2.9.1 Arahan Pemanfaatan Ruang Berbasis Mitigasi Bencana Banjir di Kota
Bima Kecamatan Rasanae Timur

Penelitian ini dilakukan oleh Irwan (2018) yang bertujuan untuk mengidentifikasi
kawasan rawan banjir dan arahan pemanfaatan ruang berbasis mitigasi bencana
bencana banjir di Kota Bima. Hasil pada penelitiannya berupa klasifikasi tingkat
kerawanan banjir serta arahan-arahan mitigasi bencana yang saat ini berlaku di Kota
Bima. Persamaan penelitian ini yakni terkait tujuan yang ingin diteliti. Penelitian
yang dilakukan oleh Irwan bertujuan untuk mengidentifikasi kawasan rawan banjir,
sehingga agak mirip dengan tujuan pertama pada penelitian ini yang juga ingin
mengidentifikasi kondisi banjir pada wilayah penelitian. Kesamaan lainnya ialah
tujuan penelitian kedua yang memiliki persamaan dengan penelitian ini yakni
dalam hal memberikan arahan atau konsep mitigasi banjir pada wilayah yang
diteliti. Dalam hal ini, penelitian yang dilakukan oleh Irwan bisa dijadikan referensi
terlebih pada arahan pemanfaatan ruang terhadap banjir dalam kota yang

diakibatkan oleh drainase yang buruk.

Pada penelitian ini, Irwan mengatakan bahwa terdapat dua metode penanganan
terhadap kawasan banjir yaitu metode struktural (membuat bangunan pengendali
banjir dan melakukan sistem perbaikan drainase) dan metode non-struktural
(pengaturan penggunaan lahan di DAS). Pada penelitan ini, banjir disebabkan oleh
luapan air pada aliran sungai dan drainase yang tidak memadai pada Kota Bima.
Sedangkan, pada penelitian yang dilakukan banjir terjadi akibat intensitas curah
hujan yang tinggi pada wilayah dengan perkembangan pembangunan permukiman
yang pesat sehingga terjadilah banjir genangan karena drainase yang sudah tidak
bisa menampung volume air. Perbedaan lainnya yakni arahan mitigasi bencana

banjir berbeda pada substansinya.

2.9.2 Mitigasi Bencana Banjir pada Kawasan Permukiman di Kota Padang
Provinsi Sumatera Barat

Penelitian ini dilakukan oleh Iswandi (2016) yang bertujuan untuk mengetahui
luasan dan zona kawasan rawan banjir dengan melihat keseuaian lahan untuk

kawasan permukiman pada area rawan banjir serta melihat hirarki kelembagaan
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untuk mitigasi bencana banjir pada kawasan permukiman di Kota Padang.
Persamaan dengan penelitian ini yakni terkait tujuan untuk melihat kondisi mitigasi
bencana dengan mengetahui zona kawasan rawan banjir dan penelitian ini juga
memperhatikan aspek perkembangan permukiman untuk melihat kesesuaian
lahannya. Perbedaan spesifik ialah pada skala penelitian dan metode analisis yang

digunakan.

2.9.3 Evaluasi Daya Tampung Sistem Drainase di Kecamatan Banjarmasin
Selatan

Penelitian ini dilakukan oleh Andana, dkk (2018) yang bertujuan untuk mengetahui
daya tampung sistem drainase mikro, mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi daya tampung sistem drainase mikro, dan mengevaluai daya
tampung sistem drainase mikro di Kecamatan Banjarmasin Selatan. Hasil penelitian
ini yaitu terdapat saluran yang mampu menampung debit banjir rancangan dan tidak
mampu menampung debit banjir rancangan. Selain itu, daya tampung sistem
drainase di Banjarmasin Selatan juga telah di evaluasi sehingga dapat mengetahui

apa saja penyebab saluran air tidak mampu melayani debit air yang ada.

Persamaan penelitian ini yakni pada metode yang dilakukan untuk mengetahui
aliran air ataupun daya tampung drainase dengan menggunakan analisis hidrologi.
Perbedaan terkait skala penelitian, dimana dalam penelitian ini hanya untuk
mengevaluasi satu aspek yaitu drainase sedangkan penelitian yang dilakukan

berfokus pada aspek banjir secara keseluruhan.

2.9.4 Evaluasi Sistem Drainase dalam Upaya Penanggulangan Banjir di
Kelurahan Lumpue Kecamatan Bacukiki Barat Kota Parepare

Penelitian ini dilakukan oleh Anggraini (2018) yang bertujuan untuk
mengidentifikasi sistem drainase di Kelurahan Lumpue dan memberikan arahan
sistem drainase dalam upaya penanggulan bencana banjir. Hasil penelitian ini yakni
sistem drainase di Kelurahan Lumpue dapat diklasifikasikan menjadi drainase
primer, sekunder, dan tersier dengan kondisi drainase yang beragam dan mayoritas
drainase bisa dikatakan dalam kondisi buruk. Penelitian ini juga menyatakan bahwa
arahan yang sesuai untuk drainase di Kelurahan Lumpue yaitu dengan strategi

rehabilitasi dan normalisasi drainase. Adapun persamaan penelitian yaitu tujuan
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penelitian dalam penanganan banjir dengan memperhatikan sistem drainase yang
ada sehingga dapat memberikan arahan penanggulangan bencana banjir ataupun
mitigasi banjir. Perbedaan yang cukup signifikan terdapat pada latar belakang

penelitian dan objek yang akan diteliti.

2.9.5 Studi tentang Mitigasi Bencana Banjir di Nagari Bukit Siayah Lumpo
Kecamatan 1V Jurai Kabupaten Pesisir Selatan

Penelitian ini dilakukan oleh Sari (2016) yang bertujuan untuk mengetahui
pengetahuan masyarakat pada mitigasi bencana banjir, mengetahui dampak banjir,
dan upaya-upaya yang dilakukan masyarakat di Nagari Bukit Siayah Lumpo
Kecamatan 1V Jurai Kabupaten Pesisir Selatan. Persamaan terkait penelitian ini
adalah perilaku masyarakat sebagai mitigasi bencana banjir. Lalu, perbedaan yang
terlihat yaitu pada batasan penelitian yang terlalu kecil karena hanya berfokus pada
studi, latar belakang penelitian yang berbeda serta penelitian tidak mengeluarkan

arah perencanaan.

Berikut diuraikan dalam Tabel 2.1 ringkasan kelima penelitian terkait yang

dijadikan referensi dalam penelitian ini.
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Tabel 2.1 Ringkasan Penelitian Terdahulu

No Penulis Judul Tujuan Penelitian Metode Hasil Sumber
1 Irwan Arahan . Mengidentifikasi 1. Analisis Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  Skripsi Jurusan
(2018) Pemanfaatan kawasan rawan banjir Superimpose tingkat kerentanan banjir di Kawasan Teknik
Ruang Berbasis di Kota Bima pada 2. Analisis Rasanae Timur diklasifikasikan menjadi ~ Perencanaan
Mitigasi Bencana Kecamatan Rasanae Deskriptif dua yaitu kawasan rawan sedang (rawan) Wilayah dan
Banjir di Kota Timur. Kualitatif dan kawasan rawan rendah (tidak Kota, Fakultas
Bima Kecamatan . Mengetahui arahan rawan). Sedangkan arahan pemanfaatan ~ Sains dan
Rasanae Timur pemanfaatan ruang ruang terhadap banjir di Kecamatan Teknologi, UIN
berbasis mitigasi Rasanae Timur dibagi menjadi dua cara  Alauddin
bencana banjir di penanganan yaitu struktrural dan non Makassar
Kota Bima pada struktural.
Kecamatan Rasanae
Timur.
2 Iswandi Mitigasi Bencana . Menentukan luasan 1. Analytical Penelitian ini menunjukkan bahwa Hasil ~ Disertasi
U. (2016) Banjir pada dan zona kawasan Hierarchy analisis zonasi rawan banjir Sekolah
Kawasan rawan dan berisiko Process (AHP)  menunjukkan 13.7% wilayah Kota Pascasarjana,
Permukiman di banjir di Kota 2. Hyogo Padang merupakan zona bahaya tinggi. Institut
Kota Padang Padang. Framework for  Evaluasi kesesuaian lahan untuk Pertanian Bogor
Provinsi Sumatera 2. Mengevaluasi Actions (HFH)  permukiman sangat sesuai (S1) dengan
Barat kesesuaian lahan 3. Interpretative metode MCE sebesar 18% dari luas
untuk kawasan Structural wilayah, sedangkan dengan metode
permukiman pada Modelling limiting factor diperoleh sebesar 4% dari
kawasan rawan banjir (ISM) luas wilayah Kota Padang.
di Kota Padang 4. Multi Criteria
Evaluation
(MCE)
3 Andana, Evaluasi Daya . Mengetahui daya 1. Analisis Hasil penelitian menunjukkan terdapat Jurnal
dkk Tampung Sistem tampung sistem Kuantitatif 23.08% saluran yang mampu Pendidikan
(2016) Drainase di drainase mikro 2. Analisis menampung debit banjir rancangan dan  Geografi Vol. 3
Kecamatan Hidrologi No. 4, Program

27



No Penulis Judul Tujuan Penelitian Metode Hasil Sumber
Banjarmasin 2. Mengetahui faktor- terdapat 76.92% yang tidak mampu Studi
Selatan faktor yang menampung debit banjir rancangan. Pendidikan
mempengaruhi daya Adapun faktor-faktor yang Geografi FKIP
tampung sistem mempengaruhi daya tampung sistem Universitas
drainase mikro drainase mikro di Kecamatan Lambung
3. Mengevaluasi daya Banjarmasin Selatan yaitu peningkatan Mangkurat
tampung sistem debit, tumpukan sampah, sedimentasi,
drainase mikro di penyempitan dan pendangkalan, serta
Kecamatan pasang surut.
Banjarmasin Selatan Selain itu, daya tampung sistem drainase
di Banjarmasin Selatan juga telah di
evaluasi sehingga dapat mengetahui apa
saja penyebab saluran air tidak mampu
melayani debit air yang ada dengan
arahan untuk melakukan pemeliharan
secara rutin dan berkala serta dilakukan
rehabilitasi untuk normalisasi drainase.
4 Anggraini Evaluasi Sistem 1. Mengidentifikasi 1. Analisis Sistem drainase di Kelurahan Lumpue Skripsi Jurusan
(2018) Drainase dalam sistem drainase di Deskriptif dapat diklasifikasikan menjadi drainase Teknik
Upaya Kelurahan Lumpue Kualitatif primer, sekunder, dan tersier dengan Perencanaan
Penanggulan Kecamatan Bacukiki 2. Analisis kondisi drainase yang beragam dan Wilayah dan
Bencana Banjir di Barat Kota Parepare Pembobotan mayoritas drainase bisa dikatakan dalam  Kota, Fakultas
Kelurahan Lumpue 2. Mengetahui arahan 3. Analisis kondisi buruk. Penelitian ini juga Sains dan
Kecamatan sistem drainase dalam SWOT menyatakan bahwa arahan yang sesuai Teknologi, UIN
Bacukiki Barat upaya penanggulangan untuk drainase di Kelurahan Lumpue Alauddin
Kota Parepare banjir di Kelurahan yaitu dengan strategi rehabilitasi dan Makassar

Lumpue Kecamatan
Bacukiki Barat Kota
Parepare

normalisasi drainase.
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No Penulis Judul Tujuan Penelitian Metode Hasil Sumber
5 Sari Studi tentang 1. Mengetahui 1. Studi Kasus Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa  Skripsi Program
(2016) Mitigasi Bencana pengetahuan 2. Purposive masyarakat Bukit Siayah Lumpo kurang  Studi
Banjir di Nagari masyarakat terhadap Sampling mengetahui istiliah mitigasi bencana Pendidikan
Bukit Siayah bencana banjir dan tetapi hanya mengetahui langkah- Geografi,
Lumpo Kecamatan upaya-upaya langkahnya. Dengan mengamankan diri ~ Sekolah Tinggi

IV Jurai Kabupaten
Pesisir Selatan

masyarakat
menanggulangi banjir
serta dampak banjir di
Nagari Bukit Siayah
Lumpo Kecamatan IV
Jurai Kabupaten
Pesisir Selatan.

ke tempat tinggi pada saat banjir karena
seringkali menimbulkan banyak wabah
penyakit.

Keguruan dan
lImu Pendidikan
(STKIP) PGRI
Sumatera Barat
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2.10 Kerangka Konsep Penelitian

Kerangka konsep adalah diagram yang akan menjelaskan konsep atau alur yang digunakan dalam penelitian. Berikut adalah kerangka

konsep dalam penelitian ini pada Gambar 2.3:

e Berdasarkan data kejadian bencana BPBD Kota Makassar tahun 2019, e  Pemetaan Kawasan Rawan Banjir Berbasis SIG untuk Menentukan Rute dan Titik
2020, dan 2021, Kecamatan Biringkanaya termasuk Kelurahan Berua Evakuasi (Putra, 2017)
merupakan salah satu titik banjir terparah di Kota Makassar. e UU RI No. 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman
e Banjir di Kelurahan Berua ini terjadi akibat pembangunan permukiman e SNI 03-1733-2004 Tata Cara Perencanaan Lingkungan Perumahan di Perkotaan
yang pesat sehingga daerah resapan air menjadi sangat berkurang. e UU No. 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana
e Kelurahan Berua seringkali dilanda banjir ketika musim penghujan akibat  Peraturan Menteri Perumahan Rakyat RI No. 10 Tahun 2014
perubahan penggunaan lahan dan saluran drainase yang kurang baik. e Permen PU RI No.12/PRT/M/2014
Kondisi bencana banjir dan Aliran air ruang permukaan
genangan dan saluran drainase
I [ : -
Bencana banjir Aliran air ruang permukaan Saluran drainase
(Halimah, 2016) (Lestari, 2016) (Andana, dkk, 2016)
I I ]
e Intensitas curah hujan e Analisis curah hujan e Debit air hujan pada saluran
e Penggunaan lahan e Metode Log Pearson Ill drainase
e Jenis Tanah e Intensitas curah hujan e Debit air kotor
e Kemiringan lereng e Koefisien aliran permukaan e Debit banjir rancangan
e Ketinggian Lahan (elevasi) e Debit limpasan permukaan e Debit saluran drainase
e Daerah Rawan Banjir e Daya tampung saluran drainase

Arahan Mitigasi Bencana Banjir dan Genangan Pada Perumahan dan Permukiman

Gambar 2.3 Kerangka Konsep
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